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Penelitisn ini bertujuan untuk mengemhui pengaiuh komunikasi terhadap
efektivitas kerja karyawan dan melihat sejauh mana petanan sistem infoimasi
berkaitan dengan hubungan asctara komunikasi terhadap efektivitas kerja
karyawan bagian Sumber Daya Manusia dan Tekmologi Informasi. Untuk
mengaoalisis  peugasub  tersebut, data yang diperoleh dimmalisis dengan
menggunakan teknik analisiS kuantietif yaitu regresi linear demgan
menggumakanp variabel moderator.

Dan nilai koefisien determinasi (R?), dijelaskan bahwa 62% keragaman nilai
efektivitas kerja dapat ditentukan mejalui intensitas komunikasi, sistem informasi
dan moderate. Hal ini menunjukkan masih terdapai model lain yang turut
mempengarubi efektivitas kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tntensitas
komumbkasi berpengaruh positip seeara signifikan terhadap efektivitas kerja yang
ditunjukkan oieb nilai t hitung variabel komunikasi sebesar 3,892 dengan
signifikansi 0,001. Selanjutnya peaggunaan sistem informasi betpengaruh positip
secara signifikan tevhadap efektivitas kesja dengan t bitung sebesar 3,616 dengan
sigm@kansi 0,001. Nilai t hituog tersebut lebih besar dari nilai t tabel pada tingkat
alpha 5% yaitu 1,697. Selanjutnya, dengan melibatkap variabel sistemn informasi
sebagai variabel moderasor, diperoleh hasil t hitung sebesar -3,384 dengan tingka)
signifikansi 0,002 (<5%). Ini menunjukkan bahwa sistem informasi memaderasi
peagarch komunikasi terhadap efektivitas kerja, dimana tanda negudif berart
sistem informasi lebih berpengaruh terhadap efektivitas kerja untuk singkat
komunikasi yang rendah daiipada yang tinggi dan sebalidknya

Berdasarkap basil penelitian ini, maka disarankap agar perfama, penetapan sistem
informasi harus dilaksanakan dengan intensif sesuai dengan sistem atau prosedur
terutama untuk karyawan yang intensitas komuaikasinya rendah, dan semua pthak
harus dilibatkan dajam pelaksanaannya. Kedua, peningkatan komunikasi maupun
peningkatan penggunaan sistem informasi tentunya dapat dilakukan dengan
pcningkatan pengetahuan dan keterampilan sebingga komunikasi meningkat
intensitasnya dan sistemn informasi meniagkat juga penegunaannya oleh karyawan
yang akan @meningkalkan efektivitas keqa sehingpg akhimya akan meningkatkan
produktivitas dan kinerja perusahann secara keseluruhan,
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